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Abstract 

The Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) method 

was used in this study to forecast the number of Old Age Savings (THT) 

insurance claims at PT ASABRI (Persero) Makassar Branch. The data used 

consisted of 37 monthly observations of THT claims from May 2022 to May 

2025. The model identification results indicate that the ARIMA (1,1,0) 

model is appropriate, with a p-value <0.05 and residuals similar to white 

noise. This forecast was made for June to December 2025. According to the 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) value of 17,7123%, this model 

has a fairly high level of accuracy. It is hoped that the results of this study 

will assist businesses in making financial decisions and strategic planning. 

Kata Kunci: ARIMA, Forecasting, Eviews, THT (Tunjangan Hari Tua), 

Asabri 

 

A. PENDAHULUAN 

PT ASABRI (Persero) adalah 

BUMN di bawah Kementerian 

Pertahanan yang bertanggung jawab 

atas program asuransi sosial untuk 

anggota TNI, anggota Polri, dan PNS. 

Tabungan Hari Tua (THT), salah satu 

program unggulannya, memberikan 

manfaat finansial kepada peserta ketika 

mereka memasuki masa pensiun. 

Program Tabungan Hari Tua (THT) 

adalah tabungan yang bersumber dari 

iuran peserta yang diselenggarakan 

dengan tujuan untuk menjamin agar 

peserta menerima uang tunai pada saat 

yang bersangkutan berhenti, baik karena 

mencapai usia pensiun maupun bukan 

karena mencapai usia pensiun. Iuran 

program THT untuk peserta sebesar 

3,25% Dari gaji penghasilan (Gaji 

pokok + Tunjangan istri + Tunjangan 

anak) setiap bulan. 

Karena menyangkut 

keberlangsungan likuiditas perusahaan 

dan kepastian layanan kepada peserta, 

pengelolaan klaim THT sangat penting. 
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Faktor-faktor seperti demografi peserta, 

kebijakan pensiun, dan keadaan 

ekonomi nasional telah memengaruhi 

jumlah klaim THT dalam beberapa 

tahun terakhir. Karena ketidakpastian 

ini, PT ASABRI Cabang Makassar 

harus menemukan cara yang tepat untuk 

memprediksi jumlah klaim di masa 

depan,dengan adanya peramalan 

seseorang dapat mengambil tindakan 

dalam rencana yang akan diterapkan 

[1]. 

Metode ARIMA 

(Autoregressive Integrated Moving 

Average) dipilih karena memiliki 

kemampuan untuk memodelkan data 

runtun waktu (time series) dan membuat 

prediksi yang akurat berdasarkan pola 

sebelumnya. Peramalan ini diharapkan 

menjadi dasar bagi manajemen dalam 

membuat rencana keuangan, mengelola 

dana cadangan, dan meningkatkan 

layanan. 

 

B. METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada PT ASABRI (Persero) cabang 

Makassar. Penelitian ini memanfaatkan 

informasi historis mengenai klaim 

Asuransi Tabungan Hari Tua (THT) 

yang didapat dari PT ASABRI (Persero) 

Cabang Makassar.  

Penelitian ini memanfaatkan 

informasi historis mengenai klaim 

Asuransi Tabungan Hari Tua (THT) 

yang didapat dari PT ASABRI (Persero) 

Cabang Makassar. Data tersebut 

mencakup total nilai klaim yang 

dicairkan setiap bulan dalam rentang 

waktu Mei 2022 sampai Mei 2025, 

dengan total 37 pengamatan bulanan. 

Data tersebut dianalis menggunakan 

perangkat lunak Microsoft Excel untuk 

pengolahan data awal serta EViews 

untuk estimasi model, analisis, dan 

peramalan. 

Pendekatan yang diterapkan 

dalam studi ini adalah metode ARIMA 

(Autoregressive Integrated Moving 

Average), yang juga disebut sebagai 

metode runtun waktu Box-Jenkins, 

sangat tepat untuk ramalan jangka 

pendek, tetapi kurang tepat untuk 

ramalan jangka panjang [2]. Model 

ARIMA terdiri dari tiga komponen 

utama: autoregressive (AR), moving 

average (MA), dan dua kombinasi 

sebagai rata-rata slide yang 

autoregressive moving average 

(ARIMA) [3].  

Menurut Ma Hu Lin & Han [4] 

Tahapan penerapan metode ARIMA 

menggunakan Eviews adalah sebagai 

berikut:  

1. Uji stasioneritas data, dengan 

menggunakan uji Augmented 

Dickey-Fuller (ADF) untuk 

mengevaluasi stasionaritas data. 

Dilakukan diferensiasi untuk 

membuat data stasioner jika mereka 

tidak stasioner. Misalnya, 

diferensiasi dilakukan sekali jika p-

value penelitian lebih besar dari 

0.05. 

2. Identifikasi model ARIMA, 

Setelah data stasineritas, 

menentukan p (Order AR) 

ditetapkan dengan melihat grafik 

Fungsi AutoCorrelation Partial 
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(PACF). d (Differencing), q (Order 

MA) d itetapkan dengan melihat 

grafik ACF (Auto Correlation 

Function of Partial Auto 

Correlation) [5]. 

3. Estimasi parameter model ARIMA, 

Untuk mengetahui apakah 

parameter AR (P) dan MA (Q) 

signifikan (P-value < 0,05), 

program statistik seperti EViews 

digunakan untuk mengestimasi 

parameter dalam model ARIMA.  

Model peramalan yang akurat akan 

dihasilkan dari estimasi yang 

akurat. 

4. Uji diagnosis ARIMA, Tujuan dari 

uji diagnosis residual adalah untuk 

memverifikasi bahwa model cocok 

baik untuk model univariat maupun 

multivariat, dan untuk memastikan 

bahwa model secara optimal 

memenuhi residual white noise dan 

distribusi normal [6]. Statistik uji 

Ljung-Box dapat digunakan untuk 

melakukan uji white noise[7]. 

5. Peramalan, Setelah model terbaik 

ditemukan, peramalan THT 

dilakukan menggunakan model 

ARIMA yang dipilih [8].  

6. Uji Validasi Peramalan, Persentase 

kesalahan absolut rata-rata, juga 

dikenal sebagai Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE), kadang-

kadang lebih menguntungkan 

untuk menghitung kesalahan 

peramalan dengan menggunakan 

persentase daripada nilai 

absolutnya[9]. Metode ini sangat 

bermanfaat dalam kasus di mana 

ukuran variabel peramalan 

merupakan komponen penting 

dalam menilai akurasi peramalan 

tersebut. MAPE menunjukkan 

tingkat kesalahan peramalan 

dibandingkan dengan nilai seri 

sebenarnya. Metode MAPE 

dihitung menggunakan rumus : 

MAPE: Mean Absolute Percentage 

Error (Kesalahan Persentase 

Absolut Rata-rata) 

Xt = Nilai aktual pada periode ke-t 

Ft = Nilai prediksi (forecast) pada 

periode ke-t 

Xt−Ft/Xt = Menghitung selisih 

antara nilai aktual dan prediksi, lalu 

dinyatakan sebagai proporsi 

terhadap nilai aktual. 

100% = Mengubah hasil menjadi 

bentuk persentase agar lebih mudah 

dipahami. 

MAPE menyatakan persentase 

kesalahan dari hasil peramalan 

terhadap data real pada periode 

tertentu, dimana hasil dari MAPE 

ini akan memberikan informasi 

tentang persentase kesalahan 

terlalu tinggi atau rendah[10]. 

Semakin kecil nilai MAPE, maka 

semakin akurat hasi dari sebuah 

peramalan, karena menandakan 

bahwa prediksi memiliki tingkat 

keakuratan yang tinggi. Dari Tabel 

1 dapat dilihat rentang nilai MAPE. 

Nilai MAPE kurang dari 10% 

menunjukkan tingkat akurasi 
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prediksi yang sangat baik. Nilai 

MAPE antara 10%-20% 

menunjukkan tingkat akurasi 

prediksi yang baik. Nilai MAPE 

antara 20%-50% menunjukkan 

tingkat akurasi prediksi yang cukup 

baik. Sedangkan nilai MAPE yang 

lebih dari 50% menunjukkan 

tingkat akurasi prediksi yang buruk 

[11]. 

Tabel 1. Rentang Nilai MAPE 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Berdasarkan tabel 1 dibawah ini, 

klaim THT memiliki rata-rata per bulan 

(periode Mei 2022 hingga Mei 2025) 

adalah sebesar Rp 4.M dengan jumlah 

klaim tertinggi sebesar Rp 4.9 Mdan 

jumlah klaim terendah sebesar Rp 2.7 M 

Tabel 2. Deskriptif Data THT 

Statistik Klaim THT 

Mean  4.848.805.855,7 

Median 4.929.750.900 

Maximum 6.781.836.280 

Minimum 2.724.091.700 

Std. Dev  9.193.072.208 

 

 

 

 

Uji Stasionerotas Data 

Metode Augmented Dickey-Fuller 

(ADF) digunakan untuk menguji apakah 

data klaim asuransi THT stasioner. Untuk 

hasil uji ADF pada klaim THT PT 

ASABRI Cabang Makassar di sajikan pada 

tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 3. Uji Stasioneritas data 

 

Berdasarkan tabel 2, Uji p value ADF 

adalah 0.0000, yang jauh di bawah ambang 

signifikansi 0.05. Ini menunjukkan bahwa 

ada cukup bukti secara statistik untuk 

menolak hipotesis nol (H0), yang 

mengatakan bahwa data mungkin memiliki 

akar unit atau tidak bergerak secara 

konstan. Oleh karena itu, data dapat 

dianggap sudah stasioner dibandingkan 

dengan rata-rata. 

 

 

 

 

Gambar 1. Tren Klaim THT 
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Identifikasi Plot ACF dan PACF 

Setelah differencing pertama (d = 1) 

dilakukan dan dipastikan data telah 

stasionerotass, fungsi korelasi otomatis 

(ACF) dan fungsi korelasi partial (PACF) 

digunakan untuk menemukan nilai 

parameter AR (p) dan MA (q) dalam model 

ARIMA. 

   

Berdasarkan tabel 3, ACF terputus pada 

lag 1 sedangkan PACF menurun bertahap, 

menunjukkan pola MA (1). Dari analisis 

ini, model yang teridentifikasi adalah 

ARIMA (1,1,1), ARIMA (1,1,0), dan 

ARIMA (0,1,1). 

Estimasi Parameter Model  

Setelah identifikasi, parameter ARIMA 

(1,1,1), ARIMA (1,1,0), dan ARIMA 

(0,1,1) diestimasi untuk memperoleh 

koefisien AR, I, dan MA yang paling 

sesuai dengan pola data. 

Setelah estimasi dilakukan terhadap 

ketiga model, ARIMA (0,1,1), ARIMA 

(1,1,1), dan ARIMA (1,1,0), ditemukan 

bahwa hanya ARIMA (1,1,0) memiliki p-

value yang kurang dari 0,05, yang 

menunjukkan bahwa seluruh parameter 

dalam model tersebut signifikan secara 

statistik pada tingkat kepercayaan 95%, 

sedangkan pada model lain ada parameter 

dengan p-value yang lebih besar dari 0,05, 

yang menunjukkan bahwa mereka tidak 

signifikan secara statistik. Berdasarkan 

kriteria signifikansi parameter, maka 

model 

Uji Ljung-Box 

Uji Ljung-Box digunakan untuk 

mengetahui apakah residual (sisa error) 

dari model ARIMA memiliki autokorelasi 

yang signifikan. Dengan kata lain, uji ini 

memastikan bahwa model telah 

menangkap seluruh pola dalam data, dan 

bahwa residual (white noise) benar-benar 

acak. 

 

Berdasarkan tabel hasil uji Ljung-box 

diatas didapatkan bahawa tidak ada 

autokorelasi signifikan pada residual, 

seperti yang ditunjukkan oleh pengujian 

Ljung-Box pada lag 6, 12, 24, dan 30.  Ini 

menunjukkan bahwa residual tidak 

berwarna putih, dan model ARIMA yang 

Tabel 4. Plot ACF dan PACF Klaim THT 

Tabel 5. Hasil Uji Ljung-Box 
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digunakan telah menangkap pola data 

dengan baik. Oleh karena itu, itu valid dan 

layak untuk peramalan klaim THT. 

Peramalan  

Berdasarkan model ARIMA yang telah 

dipilh yaitu model ARIMA (1,1,0), 

Selanjutnya tahap peramalan dilakukan 

untuk periode Juni-Desember 2025 pada 

klaim THT PT ASABRI (Persero) cabang 

Makassar 

Grafik diatas membandingkan data 

klaim THT aktual (Januari 2022–Mei 

2025) dengan prediksi model ARIMA 

(1,1,0) hingga Desember 2025. Periode 

awal (2022–awal 2025) menunjukkan 

fluktuasi besar antara Rp3–Rp7 miliar, 

termasuk lonjakan di awal 2025 yang 

kemungkinan dipengaruhi pensiun massal, 

perubahan keanggotaan, atau kebijakan 

insentif. Terdapat pula penurunan tajam 

pada beberapa bulan yang mencerminkan 

variasi musiman. Memasuki pertengahan 

hingga akhir 2025, pola klaim menjadi 

lebih stabil di kisaran Rp4 miliar dengan 

fluktuasi yang lebih kecil. 

 

Tabel 6. Hasil Peramalan 

Periode Hasil Peramalan 

Juni 2025 3,944,612,298 

Juli 2025 4,214,200,560 

Agustus 2025 4,083,173,560 

September 2025 4,163,955,304 

Oktober 2025 4,132,751,938 

November 2025 4,160,756,066 

Desember 2025 4,157,456,681 

 

D. KESIMPULAN  

Hasil analisis peramalan klaim 

asuransi Tabungan Hari Tua (THT) di 

PT ASABRI Cabang Makassar 

menggunakan model ARIMA (1,1,0) 

menunjukkan nilai MAPE sebesar 

17,7123%, dengan data historis bulanan 

dari Mei 2022 hingga Mei 2025, yang 

menunjukkan tingkat kesalahan prediksi 

yang cukup baik. Model ini memiliki 

kemampuan untuk memberikan 

gambaran yang cukup akurat tentang 

tren klaim di masa depan, sehingga 

dapat membantu bisnis dalam 

merencanakan kebutuhan dana mereka 

dan menerapkan metode pengelolaan 

keuangan yang lebih efisien. 
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